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Charles Fransiscus PENGARUH PENGGUNAAN Al TERHADAP

ﬁ;”ﬁ:;‘fﬁutabaratz EFISIENSI BELAJAR MAHASISWA PRODI
PENDIDIKAN EKONOMI STAMBUK 2024 DI
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Abstrak

Keberadaan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah berhasil mengubah pandangan berbagai
bidang, salah satunya bidang pendidikan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pengaruh Penggunaan Al terhadap Efisiensi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner berbasis google form sebagai instrumen utama
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri
Medan stambuk 2024 dengan jumlah sampel sebanyak 49 mahasiswa yang dipilih melalui
teknik total sampling atau pengambilan sampel keseluruhan Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Al memiliki dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan efisiensi
belajar siswa yang dibuktikan dari perolehan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
Penerapan Al dalam kegiatan pembelajaran terbukti mampu mempercepat akses informasi,
menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu, serta membantu siswa dalam mengelola
waktu secara lebih efektif Oleh karena itu, Al dapat dipandang sebagai inovasi pendidikan yang
berkontribusi besar dalam mendorong proses pembelajaran yang lebih berkualitas dan efisien
Kata Kunci: Penggunaan Al, Efisiensi Belajar

Abstract

The existence of artificial intelligence (Al) technology has succeeded in changing the
perspective of various fields, one of which is education This study aims to describe the effect of
Al Use on the Learning Efficiency of Economic Education Study Program Students The
research method used in this study is a quantitative method with a survey approach through the
distribution of Google Form-based questionnaires as the main instrument The population in this
study were Economic Education students, Universitas Negeri Medan, batch 2024 with a sample
size of 49 students selected through total sampling techniques or overall sampling The results of
the study show that the use of Al has a positive and significant impact on increasing student
learning efficiency as evidenced by the t-count value being greater than the t-table value The
application of Al in learning activities has been shown to accelerate access to information, adjust
materials to individual needs, and help students manage their time more effectively Therefore,
Al can be viewed as an educational innovation that contributes greatly to encouraging a higher
quality and efficient learning process

Keywords: Use of Al, Learning Efficiency

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial dalam kehidupan, termasuk dalam interaksi sosial
Penyediaan infrastruktur, tenaga pendidik, lembaga pendidikan, serta peningkatan mutu
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat Di era
Generasi Z yang didominasi teknologi, perangkat digital telah menjadi instrumen utama dalam
memperkaya pengalaman belajar di perkuliahan dan mempermudah akses informasi Seiring
dengan kemajuan era digital, kecerdasan buatan (Al) semakin terintegrasi dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan Pemanfaatan Al dalam proses belajar mengajar menawarkan kemudahan
melalui alat dan aplikasi berbasis Al yang berpotensi meningkatkan efisiensi belajar siswa
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maupun mahasiswa Kecerdasan buatan (Al) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan dengan menawarkan metode pembelajaran yang lebih efisien dan efektif Melalui
kemampuannya menganalisis data, Al dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan
kebutuhan individual mahasiswa

Dampak paling besar dari Al adalah personalisasi pengalaman belajar, memungkinkan
mahasiswa menerima materi yang relevan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing
Contohnya, platform pembelajaran berbasis Al dapat menganalisis kemajuan mahasiswa dan
merekomendasikan sumber belajar yang tepat, sehingga mempercepat pemahaman materi
Meskipun demikian, penggunaan Al dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan dampak
negatif jika tidak dipahami dan dimanfaatkan dengan baik Tantangan dan risiko yang mungkin
muncul perlu diantisipasi Namun, dengan pendekatan yang tepat, Al dapat menjadi alat yang
ampuh untuk meningkatkan efisiensi belajar mahasiswa di masa depan Penelitian menunjukkan
peningkatan pesat dalam penggunaan Al di pendidikan tinggi dalam lima tahun terakhir, seiring
dengan ketersediaan alat Al baru Berbagai penelitian juga melaporkan manfaat Al bagi pengajar
dan mahasiswa di perguruan tinggi Efisiensi belajar, sebagai kemampuan mahasiswa mencapai
hasil belajar optimal dengan sumber daya dan waktu minimal, dapat ditingkatkan melalui
berbagai pendekatan dan inovasi

Kehadiran Al menawarkan dimensi baru dalam upaya ini Penelitian ini menjadi semakin
relevan dengan pesatnya perkembangan teknologi, terutama Al Pemahaman mendalam tentang
pengaruh Al terhadap efisiensi belajar mahasiswa, termasuk motivasi, partisipasi aktif,
pemahaman konsep, dan manajemen waktu, memberikan wawasan penting untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan Al terhadap efisiensi belajar mahasiswa dalam
aspek-aspek tersebut Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan perumusan rekomendasi
pemanfaatan Al yang lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi belajar mahasiswa dan
mendukung peningkatan kualitas pendidikan tinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh penggunaan Al terhadap
efisiensi belajar siswa, dengan menitikberatkan pada beberapa aspek utama seperti motivasi
belajar, partisipasi aktif dalam kegiatan akademik, penguasaan konsep, dan kemampuan
manajemen waktu Bayangkan, temuan dari penelitian ini dapat memberikan dasar yang kuat
dalam merekomendasikan rekomendasi pemanfaatan Al secara lebih strategis untuk mendukung
peningkatan efisiensi belajar siswa, sekaligus mendorong peningkatan kualitas pendidikan di
lingkungan perguruan tinggi

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk mengukur hubungan antar
variabel secara objektif dan sistematis Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi
linear sederhana untuk mengidentifikasi dan mengukur secara statistik dan terukur hubungan
antara penggunaan Al dan tingkat efisiensi belajar mahasiswa Kuesioner sebagai instrumen
penelitian disusun berdasarkan

pedoman Arikunto (2014), terdiri dari 22 pernyataan sistematis dan saling terkait yang
merepresentasikan indikator setiap variabel Penggunaan kuesioner bertujuan untuk memahami
pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) (X) terhadap efisiensi belajar mahasiswa ()
Selain kuesioner, analisis deskriptif juga diterapkan untuk menyajikan data dalam bentuk tabel
rinci sesuai dengan masing-masing variabel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi di
Universitas Negeri Medan, sesuai dengan definisi populasi sebagai wilayah generalisasi dengan
karakteristik relevan yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2012) Sebanyak 49 mahasiswa
dari total populasi dipilih sebagai sampel penelitian melalui teknik total sampling, di mana
seluruh populasi dijadikan responden Teknik ini dipilih berdasarkan rekomendasi Arikunto
(2006) bahwa jika populasi kurang dari 100, seluruh anggota sebaiknya dijadikan sampel untuk
mendapatkan data yang lebih representatif
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HASIL DANPEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu proses untuk mengevaluasi tingkat akurasi suatu instrumen
penelitian dalam mengukur konsep yang ingin diukur. Penentuan validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai korelasi hitung (rhit) dengan nilai korelasi tabel (rtab) dari tabel product
moment.

Uji Validitas Penggunaan Al (variabel independen)
Nilai rtab didapatkan dari table rho dimana df=n — 2 (h= 49— 2 = 47) dan tingkat
signifikan 5% maka nilai rtab sebesar 0,281 Dengan demikian dari 11 pernyataan yang
digunakan untuk mengukur validitas dari variabel penggunaan Al ditemukan bahwa semua
pernyataan telah memiliki nilai rhit lebih besar dari rtab 0,281
1. Uji Validitas Efisiensi Belajar (variabel dependen)
Nilai rip didapatkan dari table rho dimana df=n — 2 (n= 49 — 2 = 47) dan tingkat signifikan
5% maka nilai rwa, sebesar 0,281 Dengan demikian dari 11 pernyataan yang digunakan untuk
mengukur validitas dari variabel Efisiensi belajar ditemukan bahwa semua pernyataan telah
memiliki nilai i lebih besar dari re, 0,281

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana hasil yang diperoleh dari suatu
instrumen bersifat konsisten Kuesioner dikatakan memiliki tingkat keandalan yang baik apabila
jawaban yang diberikan oleh responden tetap serupa dalam pengukuran yang dilakukan
berulang

kali Suatu instrumen penelitian dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha yang
dihasilkan melebihi angka 0,6

Tabel 11 Hasil uji Reliabilitas dari Variabel

Variabel Cronbach’s  |JAngka Acuan |Keterangan
Alpha

Penggunaan Al (X1) 0,920 0,6 Reliabel

Efisiensi Belajar (Y) 0,928 0,6 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian masing-masing variabel,
nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh diatas 0,60 Dengan demikian untuk variabel Penggunaan
Al dan Efisiensi Belajar dinyatakan Reliabel Ini menunjukkan bahwa kusioner dalam penelitian
ini reliabel dan dapat di andalkan, sehingga data yang digunakan dapat dilakukan pengujian
ketahap berikutnya
Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi memiliki tujuan yaitu mengevaluasi sejauh mana model regresi
dapat memperlihatkan variasi pada variabel tersebut Nila R2 berada dalam rentang 0 sampai 1,
di mana jika nilainya mendekati 0 membuktikan bahwa variabel bebas memberikan kontribusi
yang kecil dalam menjelaskan variabel terikat Namun, jika nilai yang tersebut semakin
mendekati 1 maka memperlihatkan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh yang lebih
besar terhadap variabel dependen, yang berarti model regresi tersebut memiliki tingkat akurasi
yang tinggi dalam memprediksi perubahan untuk variabel terikat

Tabel 12 Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square |Adjusted R [Std Error of the
Square Estimate
1 702° 492 481 480605
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a Predictors: (Constant), Penggunaan Al

R pada tabel model summary regresi sederhana sesungguhnya adalah nilai koefisien
regresi sederhana sebesar 0,702 Nilai r square sebesar 0,492, artinya sebanyak 49,2% Efsiensi
Belajar dapat dijelaskan melalui variasi nilai variabel Penggunaan Al Sedangkan sisanya 50,8%
dari variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini
Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana yaitu sebuah metode statistik Ini dipergunakan untuk
mengevaluasi hubungan linear dari variabel bebas (x) serta satu variabel terikat (y) Teknik ini
berguna untuk memahami arah hubungan antara kedua variabel, sehingga dapat diketahui
bagaimana perubahan pada variabel independen, baik itu peningkatan maupun penurunan, akan
berdampak pada variabel dependen

Tabel 13 Hasil Uji Regresi Sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std Error Beta
1 (Constant) 10492 4195 2501 016
Penggunaan Al 722 107 702 6750 000
a Dependent Variable: Efisiensi Belajar

Persamaan regresi

Pada kolom B diketahui Constant sebesar 10,492 dan Koefisien Regresi Penggunaan Al 0,722

Jadi persamaan Regresi Y = 10,492 + 0,722X

Interpretasi Lanjutan:

Jadi persamaan Regresi Y =Y = 10,492 + 0,722X

Makna Persamaan Regresi:

a) Konstanta (a) sebesar 10,492, artinya bahwa ketika variabel Efisiensi Belajar adalah 0, maka
rata-rata Penggunaan Al adalah sebesar 10,492 persen

b) Slope regresi sebesar 0,722, artinya jika terdapat kenaikan 1 persen pada Penggunaan Al (X),
maka akan meningkatkan prediksi Efisiensi Belajar (Y) sebesar 0,722 Koefisien regresi
bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Penggunaan Al, maka Efisiensi Belajar
cenderung semakin meningkat

Uji Signifikansi

Selanjutnya pada tabel Coefficients diketahui nilai t hitung sebesar 6,750 dengan

perolehan t tabel pada o = 0,05 dan db = 47 yakni sebesar 167793 Sehingga t hitung (6,750) > t

tabel (1,67793), maka HO ditolak

Penarikan Kesimpulan

Nilai thiwng (6,750) > t tabel (1,67793), maka HO ditolak Artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan Penggunaan Al terhadap Efisiensi Belajar Hipotesis yang diajukan teruji
kebenarannya

1. Uji Signifikansi Parameter Induvidual (Uji Statistik t)
Uji statistik t digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat secara individual Dilakukan pengujian ini yaitu dengan melakukan
perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel yang kriterianya berdasarkan:

a) Jika hasil dari thit > two atau Sig < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

b) Jika hasil thit < tiap atau Sig > 0,05, maka Ha ditolak dan H, diterima, yang berarti variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
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Tabel 14 Tabel Hipotesis Statistik

Jenis Hipotesis Hipotesis Penelitian Satu Arah — Arah Kanan |Hipotesis Statistik
(Positif)
Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan Al Ho: p<0
/Asosiatif Regresi  [terhadap Efisiensi Belajar
Sederhana H.. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Hi:p>0
Penggunaan Al terhadap Efisiensi Belajar

Tabel 15 Tabel Uji t

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std Error Beta
1 (Constant) 10492 4195 2501 016
Penggunaan Al 722 107 702 6750 000
a Dependent Variable: Efisiensi Belajar

(db) = n-k-1 = 49-1-1 = 47 Maka nilai t tabel = 167793

Selanjutnya pada tabel Uji t diketahui nilai t hitung sebesar 6,750 dengan perolehan t tabel pada
a = 0,05 dan db = 47 yakni sebesar 1,67793 Sehingga t hitung (6,750) > t tabel (1,67793), maka
HO ditolak
Penarikan Kesimpulan

Nilai t hitung (6,750) > t tabel (1,67793), maka HO ditolak Artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan Penggunaan Teknologi Al Terhadap Efisiensi Belajar Hipotesis yang
diajukan teruji kebenarannya
PEMBAHASAN

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 6,750 melebihi nilai t
tabel sebesar 1,67793, yang mengindikasikan bahwa HO ditolak dan Ha diterima Temuan ini
menandakan bahwa penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap peningkatan efisiensi belajar siswa Penerapan Al dalam kegiatan
pembelajaran terbukti mampu mempercepat akses informasi, menyesuaikan materi dengan
kebutuhan individu, serta membantu siswa dalam mengelola waktu secara lebih efektif Oleh
karena itu, Al dapat dipandang sebagai inovasi pendidikan yang berkontribusi besar dalam
mendorong proses pembelajaran yang lebih berkualitas dan efisien

Teori-teori yang relevan menunjukkan kesesuaian dengan hasil penelitian ini, di mana
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan tinggi semakin menunjukkan urgensi
dan peran strategisnya di era digital Al kini tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi telah
berkembang menjadi mitra belajar yang cerdas, adaptif, dan kontekstual Hal ini selaras dengan
teori konektivisme dari George Siemens yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui
jejaring informasi yang saling terhubung—Dbaik dengan manusia, teknologi, maupun sistem
informasi Al memperkuat konektivisme dengan mengelola aliran data secara real-time,
mengidentifikasi pola belajar individu, dan memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan
masing-masing mahasiswa Dukungan terhadap penerapan Al juga datang dari teori

konstruktivisme Vygotsky, yang melihat pembelajaran sebagai proses aktif dan sosial
Dalam konteks ini, Al mampu menciptakan lingkungan belajar digital yang interaktif serta
menyajikan scaffolding melalui sistem umpan balik otomatis yang menyesuaikan dengan
kemampuan mahasiswa, sesuai dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) Tak
hanya itu, prinsip behaviorisme pun tercermin melalui fitur reinforcement seperti pemberian
nilai langsung, lencana digital, atau umpan balik instan yang mendorong partisipasi aktif Di sisi
lain, dari perspektif humanisme, Al memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memilih jalur
pembelajaran sesuai dengan minat, potensi, dan kecepatan masing-masing, yang pada akhirnya
mendukung pencapaian kemandirian dan aktualisasi diri dalam proses belajar Dengan demikian,
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Al tidak hanya didukung oleh satu teori, melainkan oleh beragam pendekatan yang saling
melengkapi, yang kesemuanya menegaskan perannya dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi

Sejumlah penelitian sebelumnya turut mendukung hasil ini, menunjukkan keselarasan
antara temuan yang ada dengan studi terdahulu (Mu’jam Al Mufakhrasy et al 2025)
mengemukakan bahwa Al dapat mempercepat proses belajar mandiri melalui penggunaan
media interaktif seperti chatbot dan aplikasi edukatif berbasis kecerdasan buatan Selanjutnya,
penelitian dari (Abdurrahman et al 2025) juga menunjukkan hasil yang sejalan dimana, Al
berperan penting dalam meningkatkan motivasi serta kemampuan akademik peserta didik
melalui penyajian materi yang disesuaikan dan pemberian umpan balik secara langsung Selain
itu, Al juga membantu mengurangi tekanan belajar dan menumbuhkan kemandirian siswa
dalam menyelesaikan tugas ( Rifky et al, 2024) menambahkan bahwa Al turut berkontribusi
dalam efektivitas pengelolaan pembelajaran, mulai dari evaluasi otomatis hingga perancangan
materi ajar yang sesuai Meskipun demikian, penggunaan Al tetap harus dikawal secara etis dan
bertanggung jawab, mengingat potensi risiko seperti menurunnya kemampuan berpikir Kritis
dan meningkatnya kemungkinan plagiarisme apabila pemanfaatannya tidak terkontrol
(Abdurrahman et al, 2025) Oleh karena itu, penerapan Al dalam pendidikan perlu diarahkan
secara strategis agar manfaatnya dapat dimaksimalkan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar
dalam dunia pendidikan

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dikaji, penggunaan Artificial
Intelligence (Al) menjadi sangat relevan di era perkembangan teknologi yang cepat, khususnya
dalam konteks pendidikan tinggi Al bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapi juga sebagai mitra yang mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan
personal Hal ini berdampak langsung terhadap efisiensi belajar mahasiswa karena Al
memungkinkan mereka mengakses informasi secara cepat, memahami materi sesuai gaya
belajarnya, dan memanfaatkan waktu secara lebih efektif Efisiensi dalam belajar mencakup
berbagai dimensi penting yang saling berhubungan, seperti motivasi internal mahasiswa,
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, pemahaman mendalam terhadap konsep, serta
keterampilan dalam mengatur waktu Kehadiran Al dapat mendukung keempat elemen tersebut
secara terintegrasi Mahasiswa cenderung lebih termotivasi ketika proses belajar menjadi lebih
menarik dan interaktif berkat fitur-fitur Al Keterlibatan mereka pun meningkat karena teknologi
ini mendorong partisipasi melalui platform digital yang interaktif Di sisi lain, pemahaman
konsep menjadi lebih maksimal karena Al mampu menyajikan materi secara adaptif sesuai
dengan gaya dan kecepatan belajar masing-masing individu Selain itu, kemampuan manajemen
waktu juga terbantu melalui sistem yang menyediakan pengingat otomatis dan penjadwalan
belajar Oleh sebab itu, fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana
pengaruh penggunaan Al terhadap efisiensi belajar mahasiswa yang meliputi aspek motivasi,
keterlibatan aktif, pemahaman konsep, dan manajemen waktu Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang tidak
hanya efisien secara proses, tetapi juga selaras dengan karakteristik mahasiswa modern, sehingga
mampu berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan tinggi di era digital

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data, penelitian ini menyimpulkan adanya korelasi positif dan
signifikan antara Penggunaan Al dan Efisiensi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2024 Universitas Negeri Medan Kesimpulan ini didukung oleh nilai t hitung
(6,750) yang melampaui nilai t tabel (1,67793) pada tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 Selain itu, koefisien determinasi sebesar 0,492 mengindikasikan bahwa Penggunaan
Al mampu menjelaskan 49,2% variasi dalam Efisiensi Belajar Mahasiswa

Persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Penggunaan
Al berkontribusi pada peningkatan efisiensi belajar mahasiswa sebesar 0,722 |Ini
mengimplikasikan bahwa semakin sering mahasiswa memanfaatkan Al, semakin tinggi pula
efisiensi belajar mereka Koefisien korelasi sebesar 0,702 juga menegaskan adanya hubungan
yang cukup kuat antara variabel Penggunaan Al (X) dan Efisiensi Belajar Mahasiswa (Y)
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak signifikan Al
terhadap efisiensi belajar Meskipun Al menawarkan kemudahan akses informasi yang
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meningkatkan efisiensi belajar, mahasiswa perlu bijak dalam penggunaannya agar tidak terlalu
bergantung pada teknologi dan tetap memanfaatkan sumber informasi lain seperti buku dan
jurnal ilmiah
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